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Abstract

Students' difficulties in mathematical language and representation pose a barrier in solving word problems in
elementary schools. The aim of this study is to explore how teachers address students' difficulties in language
and mathematical representation when solving word problems in elementary schools. This research is a mixed-
methods, non-experimental design based on a descriptive qualitative approach with a case study design. The
subjects of this research are fifth-grade elementary school students in Sumbawa Regency, totaling 114 offline
students and 262 online students from elementary schools across Indonesia. The sampling technique used is
purposive sampling. Data collection techniques include triangulation of data sources through tests, interviews,
and guestionnaires. The quantitative data analysis technique uses SPSS, and the qualitative data analysis is
descriptive. The results show that students experience difficulties in language and mathematical representation
(words, phrases, sentences, discourse, visuals, and symbols) in solving word problems. The factors influencing
these difficulties are students' dominance in concepts, procedures, reasoning, and spatial abilities. The efforts
made by teachers include: 9% of teachers responded that they applied interesting teaching models; 45% of
teachers responded that word problems should use communicative language (with actors and settings students
like); 32% of teachers responded that the approach must be clinical (consultative) between teachers and
students, or vice versa; and 14% of teachers responded that they provided exercise problems and homework
to students.

Keywords: mathematical language and representation, word problems, elementary school.

Abstrak

Kesulitan siswa dalam bahasa dan representasi matematis merupakan hambatan dalam pemecahan masalah
soal cerita di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana upaya guru mengatasi kesulitan siswa
dalam bahasa dan representasi matematis pada penyelasian soal cerita di sekolah dasar. Jenis penelitian mixed
methods non-experimental design berdasarkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain case study.
Subjek penelitian, siswa kelas V sekolah dasar di Kabupaten Sumbawa sebanyak 114 siswa luring dan
sebanyak 262 siswa daring di sekolah dasar diseluruh Indonesia. Sedangkan, pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data, yaitu triangulasi sumber data melalui tes,
wawancara dan kuisioner. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan SPSS dan data kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam bahasa dan representasi matematis
(kata, frasa, kalimat, wacana, visual dan simbol) pada pemecahan masalah soal cerita. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan tersebut adalah siswa dominan pada konsep, prosedur, penalaran dan spasial. Upaya
yang dilakukan guru, yaitu 9% guru menjawab menerapkan model pembelajaran yang menarik; 45% guru
menjawab soal cerita menggunakan bahasa yang komunikatif (terdapat aktor, latar yang siswa sukai); 32%
guru menjawab pendekatan harus berbasis klinis (konsultatif) antara guru dengan siswa atau sebaliknya dan
14% guru menjawab memberikan latihan soal dan PR kepada siswa.

Kata Kunci: bahasa dan representasi matematis, soal cerita, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Word problems (soal cerita) matematika adalah deskripsi tekstual dari situasi masalah
matematika, yang harus diselesaikan dengan bantuan konsep dan prosedur matematika (Martin &
Mulis, 2013; Phonapichat, et al., 2014). Pendapat lain, word problems adalah teks yang
menggambarkan situasi dengan pertanyaan yang harus dijawab dengan operasi matematika
berdasarkan serangkaian deskripsi yang disediakan (Verschaffel et al., 2000). Lanjut, Verschaffel et
al., (2000) mengatakan word problems merupakan soal yang ditujukan untuk menerapkan konsep
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yang sedang dipelajari dalam kelas matematika sesuai dengan kehidupan dunia nyata menggunakan
bahasa verbal yang dikemas dalam bentuk wacana. Dunia nyata adalah dunia di luar matematika baik
pengalaman secara langsung dan tidak langsung (melalui media, pengalaman orang lain) dikehidupan
sehari-hari.

Pemberian soal cerita di sekolah dasar merupakan perwujudan dari permendiknas Rl No. 22
Tahun 2006. Salah satu tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar adalah bahwa dalam setiap
kesempatan pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan menggunakaan masalah yang
sesuai dengan situasi peserta didik (Budiyono, 2008). Berdasarkan data dari Training Need
Assessment (TNA) bahwa pembelajaran matematika tentang word problems masih merupakan
masalah bagi guru dalam mengajar dan siswa dalam belajar (Ramadhani et al., 2013). Lebih lanjut,
Ramadhani et al., (2013) dari hasil survei yang dilakukan, menunjukkan bahwa 73% dari siswa kelas
5 di salah satu sekolah dasar menjawab bahwa matematika sulit dimengerti dan rumusnya susah.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pertanyaan matematika yang paling sulit, yaitu soal yang
disajikan dalam bentuk soal cerita. Sedangkan, Agusfianuddin, et al., (2020) melakukan analisis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika dimana subyeknya terdiri dari 86 siswa
dan mengerjakan sebanyak enam soal cerita matematika. Hasilnya, bahwa terdapat kesulitan pada
siswa dalam menjawab soal cerita matematika, yaitu (1) siswa kesulitan memahami maksud soal; (2)
siswa mengalami kesulitan dalam melakukan operasi bilangan; (3) siswa kesulitan menerjemahkan
masalah ke dalam kalimat matematika; (4) siswa kesulitan menjawab soal terlalu panjang sehingga
melakukan tebakan jawaban.

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa di atas selain faktor internal maka juga terdapat faktor
eksternal, yaitu peran guru dalam pembelajaran soal cerita matematika. Maka, penulis melakukan
investigasi awal yang diberikan kepada guru se-Indonesia secara daring melalui google formulir
berupa kuisioner berkaitan dengan respon mereka dalam pengalaman mengajarkan soal cerita di
kelas, pertanyaan berupa pilihan ganda, pertanyaannya adalah “kesulitan apakah yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika?”” pilihan dan jawaban guru seperti terlihat pada
gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Diagram respon pengalaman guru mengajar soal cerita

Pada gambar di atas terlihat bahwa terdapat pilihan, yaitu a) kesulitan pada bahasa soal, guru
memilih (8,8 %); b) kesulitan pada representasi, guru memilih (29,4%); c) kesulitan bahasa dan
representasi, guru memilih (52,9%); dan d) kesulitan lainnya, guru memilih (8,8%). Apa saja pilihan
lainnya yang dipilih guru, peneliti membaginya dalam tiga garis besar diantaranya: (1) kesulitan
menganalisis soal; (2) kesulitan dalam penggunaan tanda operasi serta langkah - langkah
penyelesaiannya; dan (3) kesulitan membuat kalimat matematika. Maka, bahasa dan representasi
matematis merupakan kesulitan dominan yang dialami oleh siswa pada pemecahan masalah soal
cerita. Menurut MacGregor dan Price (1999), pemahaman bahasa dalam konteks matematika
melibatkan kemampuan untuk memahami istilah matematika, kalimat kompleks, dan hubungan
antara kata-kata dalam suatu masalah. Nash & Lowe (2004), menyebutkan beberapa indikator
pemahaman bahasa matematis yang meliputi kemampuan menentukan makna istilah matematis yang
digunakan dalam soal, menetukan dan menggunakan simbol matematika dan kemampuan mengubah
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kata-kata menjadi simbol atau sebaliknya. Selanjutnya, kesulitan pemaknaan baik kata, kalimat dan
wacana (teks) matematis yang dialami siswa pada soal cerita akan menjadi mudah dipahami apabila
menggunakan alat bantu matematika atau representasi matematis (baik bahasa, simbol dan visual).
Ongstad (dalam Gafoor et al. 2015), kemampuan mengelola bahasa matematika melibatkan alat bantu
matematika (representasi) sehingga memiliki hubungan erat dengan kemampuan menggunakan alat
bantu atau representasi matematika.

Gafoor et al., (2015) dalam penelitiannya membahas lebih spesifik tentang struktur bahasa
yang terdapat pada struktur bahasa matematika. Menurutnya, matematika memiliki bahasa tersendiri
yang terdiri dari beberapa komponen, yaitu: (1) konten; (2) struktur; dan (3) fungsi. Dimana konten
terdiri dari leksikal dan gramatikal; struktur sendiri terdiri dari morfologi, sintaksis dan fonologi; dan
fungsi terdiri dari semantik dan pragmatik. Sedangkan, Agusfianuddin, et al., (2024) menuliskan
struktur bahasa matematis dalam soal cerita disekolah dasar, yaitu perpaduan antara morfologi dan
sintaksis (morfosintaksis) yang terdiri dari kata, frasa, kalimat dan wacana. Keempat komponen
tersebut memiliki makna baik secara leksikal maupun gramatikal. Lebih lanjut, Agusfianuddin, et al.,
(2024) mengatakan bahwa bahasa matematis dalam soal cerita merupakan unsur verbal dari
representasi matematis diantara unsur yang lainnya, yaitu representasi simbol dan representasi visual
seperti terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Struktur bahasa dan representasi matematis dalam soal cerita

Struktur bahasa dalam soal cerita di atas dapat menjadi gambaran buat para guru untuk
mendesain instrument pembelajaran soal cerita yang diberikan kepada siswa bahwa soal cerita
matematika terdiri dari komponen kata, frasa, kalimat, wacana, visual dan simbol matematis. Bahwa
guru harus mengetahui komponen-komponen tersebut. Maka, konjungsi dari struktur tersebut adalah
siswa yang mengalami kesulitan dalam bahasa matematis akan mengalami kesulitan dalam
representasi matematis pada pemecahan masalah soal cerita atau siswa yang memiliki kemampuan
bahasa matematis maka memiliki kemampuan dalam representasi matematis pada pemecahan
masalah soal cerita. Sehinga, guru harus berupaya melakukan yang terbaik buat pembelajaran soal
cerita dikelas. Berdasarkan latar belaknag masalah dan teori di atas maka penulis melakukan analisis
upaya guru mengatasi kesulitan siswa dalam bahasa dan representasi matematis pada penyelesian
soal cerita sekolah dasar.

METODE

Jenis penelitian mixed methods non-experimental design berdasarkan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan desain case study (Creswell, J. 2015). Subjek penelitian, siswa dan guru kelas V
sekolah dasar. Sebanyak 114 siswa luring (SD di Kabupaten Sumbawa), sebanyak 262 siswa daring
(SD diseluruh Indonesia) dan sebanyak 45 guru SD (luring dan daring). Sedangkan, pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data, yaitu triangulasi sumber
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data melalui tes, wawancara dan kuisioner. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan SPSS dan
data kualitatif deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesulitan Bahasa dan Representasi Matematis

Berikut hasil penelitian, dimana siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam
bahasa dan representasi matematis dalam pemecahan masalah soal cerita. Pertama, kesulitan
dalam memahami kata di mana kata matematis yang digunakan pada soal menjadi acuan. Contoh
soal cerita “andaikan saya sedang berada di lantai 3 di suatu gedung perkantoran yang
merupakan gedung berlantai 25. Dari lantai 3 saya naik 7 lantai dan kemudian turun 5 lantai,
dan naik kembali 11 lantai. Pada lantai berapakah posisi saya sekarang?”. Berdasarkan soal
tersebut terdapat beberapa siswa kesulitan memahami kata “naik” atau “turun” dalam soal tersebut
yang terlihat pada hasil jawabannya menuliskan “Langkah-langkah jawaban adalah 117 (lihat
gambar 4a). Kedua, kesulitan dalam memahami frasa di mana frasa matematis yang digunakan
pada soal menjadi acuan. Contoh soal cerita “Toni memiliki kelereng sebanyak 6 kali kelereng
Jono, jika Jono memiliki 17 kelereng. Berapakah banyak kelereng Toni?”. Dari soal tersebut
terdapat beberapa siswa kesulitan memahami frasa “6 kali” seperti terlihat pada hasil jawaban
siswa menuliskan “6 + 7 = 23” (lihat gambar 4D).

Ketiga, kesulitan dalam memahami kalimat atau hubungan antar kalimat dalam soal
cerita. Contoh soal cerita “Tiga tahun yang lalu umur nenek adalah 60 tahun. Ibu berumur 25
tahun lebih muda dari nenek. Berapakah umur Ibu tahun depan?”. Terdapat beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban dengan melakukan penjumlahan dan
pengurangan bersusun seperti terlihat pada (gambar 4c) berikut.
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Gambar 4a Gambar 4b

Gambar 4c

Gambar 4. Pemecahan masalah siswa pada soal cerita indikator kata, frasa dan kalimat

Selanjutnya, yang keempat, kesulitan dalam wacana atau kesulitan memehami teks
keseluruhan dari soal cerita. Contoh soal “Tiga loyang kue, masing-masing dipotong menjadi 4
sama besar. Masing-masing potong kue dihiasi buah ceri dalam jumlah yang sama. Agus memakan
1 potong kue. Sekarang tinggal tersisa 22 buah ceri. Berapa jumlah buah ceri dalam 1 loyang
kue?”. Terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban dengan
melakukan penjumlahan dan pengurangan bersusun seperti terlihat pada (gambar 5a).

Kelima, kesulitan simbol matematis yang terdapat dalam soal cerita. Contoh soal “Lapangan
Bulu Tangkis (Badminton) pada sebuah kertas dengan skala 1:100. Pada kertas, panjang dan lebar
kertas berturut-turut adalah 12 cm dan 6 cm. Hitunglah luas lapangan Bulu Tangkis (Badminton)
yang sebenarnyal”. Terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban
dengan melakukan penjumlahan dan pengurangan bersusun seperti terlihat pada (gambar 5b).
Keenam, kesulitan visual berupa gambar, grafik, diagram dan tabel. Contoh soal “Gambar grafik
di bawah adalah data hari kelahiran semua siswa kelas V yang telah didata oleh wali kelas. Dari
gambar grafik tersebut, berapakah jumlah siswa kelas V seluruhnya?”
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Terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan jawaban dengan melakukan
penjumlahan “8 + 6 + 4 + 2 =20 seperti terlihat pada (gambar 5c). Berikut adalah hasil pemecahan
masalah soal cerita siswa.
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Gambar 5a Gambar 5b Gambar 5¢

Gambar 5. Pemecahan masalah siswa pada soal cerita indikator wacana, simbol dan visual

Berdasarkan hasil pemecahan masalah soal cerita yang dilakukan siswa bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam bahasa matematis dengan rata-rata skor hasil tes luring (kata =
9,05; frasa =7,79; kalimat = 5,84; dan wacana = 5,44) dan rata-rata skor hasil tes daring (kata
= 9,95; frasa = 9,33; kalimat = 7,87; dan wacana = 6,92). Kesulitan representasi matematis
rata-rata skor hasil tes luring (visual = 4,89 dan simbol = 5,32) dan rata-rata skor hasil tes
daring (visual = 6,53 dan simbol = 6,96). Selanjutnya, deskripsi kesulitan tersebut sebagai
berikut: Pertama, kesulitan siswa pada kata matematis seperti terlihat pada gambar (4a) siswa
langsung menuliskan jawaban akhir tanpa menuliskan prosedur pemecahan masalahnya
sehingga penulis berasumsi bahwa siswa kesulitan menerjemahkan kosa kata matematis
dalam soal cerita. Sedangkan yang kedua, kesulitan siswa pada frasa matematis seperti terlihat
pada gambar (4b) siswa salah menerjemahkan frasa “6 kali” dengan menuliskan “6 +
(penjumlahan)”. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Rindyana et al., (2012) dan Seifi
et al., (2012) menemukan bahwa siswa kesulitan memecahkan soal cerita matematika karena
siswa tidak dapat mendefinisikan kosakata dalam soal cerita. Sedangkan, Phonapichat, et al
(2014) dalam penelitianya menyebutkan beberapa kesulitan dalam pemecahan masalah, salah
satunya adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami kata kunci yang muncul dalam
masalah, sehingga tidak dapat menafsirkan kalimat matematis.

Ketiga, kesulitan bahasa matematis siswa dominan juga terjadi pada melakukan
analisis kalimat matematis dalam soal cerita kesulitan tersebut seperti terlihat pada gambar
(4c) hasil pemecahan masalah siswa, yaitu melakukan penjumlahan dan pengurangan
bersusun terhadap bilangan-bilangan yang ada dalam soal cerita. Hasil penelitian dari Gafoor
et al., (2015) dan Seifi, et al., (2012) menemukan salah satu kesulitan bahasa siswa pada
penyelesaian soal cerita matematika, yaitu selain kesulitan pada mengidentifikasi kata kunci
(yang diketahui dan ditanyakan), juga siswa mengalami kesulitan menganalisis kalimat,
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terutama kalimat yang panjang pada soal cerita. Sedangkan, Purpura et al., (2016) dalam
penelitian mengatakan bahwa siswa lebih memperhatikan simbol matematika dari pada
bahasa umum yang menggambarkan simbol matematika dalam soal cerita. Artinya, siswa
lebih memahami bahasa simbol dari pada bahasa umum dalam soal cerita.

Keempat, kesulitan bahasa matematis juga dominan siswa terjadi pada wacana (teks
keseluruhan) soal cerita, dari gambar (5a) penulis berkesimpulan bahwa siswa kesulitan
mengidentifikasi kata kunci dan melakukan semua operasi hitung untuk mendapatkan
jawaban. Ulu (2017) bahwa siswa mengalami kesulitan menjawab soal cerita matematika dan
siswa hanya melakukan semua operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian) tanpa memahami alasannya. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh
Fatmanissa et al., (2017); Gafoor et al., (2015) dan Seifi, et al., (2012) bahwa wacana dalam
soal cerita matematika adalah salah satunya dikonstruksi oleh bahasa. Macam-macam
kesulitan dalam bahasa pada penyelesaian soal cerita, antara lain: kesulitan dalam
mengidentifikasi kata kunci (yang diketahui dan ditanyakan), kesulitan kata matematis,
kesulitan menganalisis kalimat yang panjang, dan kesulitan memahami wacana (teks
keseluruhan).

Kelima, kesulitan representasi simbol matematis telihat pada gambar (5b) bahwa siswa
kesulitan melakukan operasi atau merubah representasi satu ke representasi lainnya.
Selanjutnya, yang keenam yaitu kesulitan representasi visual terlihat pada gambar (5¢) bahwa
siswa hanya mampu merepresentasikan visual gambar diagram yang terlihat bilangan pada
setiap diagram batang. Sedangkan, diagram batang yang tidak tertuliskan bilangan tidak
diikutkan dalam operasi bilangan. Siswa yang kurang mampu atau kesulitan dalam
representasi visual karena tidak terbiasa atau kurang pengalaman belajar menggunakan
representasi tersebut (Jonassen, 2011; Hutagaol, 2013; Khaerunnisa, et al., 2018). Siswa yang
mengalami kesulitan merepresentasikan masalah matematika akan mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal cerita (Montague, et al., 2006; Raduan, 2010). Sedangkan, menurut
Hutagaol (2007), siswa gagal melakukan representasi dalam berbagai bentuk visual dan
ekspresi matematis lainnya, maka sangat mungkin ia kurang paham tentang masalah
matematika tersebut.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi kesulitan bahasa dan representasi matematis
adalah siswa tidak terbiasa dengan soal cerita, lemahnya literasi siswa, kelemahan konsep dan
penalaran, kelemahan spasial, kesulitan membuat model atau prosedur, tidak teliti dan
kesulitan pada soal yang panjang. Sepeng, P., et al., (2013) dalam penelitiannya mengatakan
kesulitan siswa menjawab soal berbentuk teks (wacana) soal cerita matematika disebabkan
oleh kurangnya pemahaman siswa tentang kosakata matematika yang ada dalam teks atau soal
tersebut. Lebih lanjut, Utari, et.al., (2019) dalam penelitiannya bahwa siswa kesulitan memahami,
kesulitan merencanakan pemecahan, dan kesulitan melaksanakan rencana pemecahan masalah,
kesulitan tersebut dikarenakan penalaran siswa yang salah, kurang teliti dan soal yang panjang.
Sedangkan, Lestari et al., (2010) dan Syafitri, (2017) menjelaskan kesalahan menyelesaikan
soal cerita matematika dan termasuk kesulitan representasi visual dan simbol disebabkan oleh
pemahaman konseptual.

2. Upaya Guru

Berdasarkan hasil kusioner melalui google formulir yang diberikan kepada guru secara
daring dan wawancara langsung kepada guru secara luring berkaitan dengan respon mereka dalam
pengalaman mengajarkan soal cerita di kelas, pertanyaan berupa pilihan ganda, pertanyaannya
adalah “apa upaya guru dalam mengatasi kesulitan siswa menjawab soal cerita matematika?”
pilihan dan jawaban guru seperti terlihat pada gamar 1, yaitu 9% guru menjawab menerapkan
model pembelajaran yang menarik; 45% guru menjawab soal cerita menggunakan bahasa yang
komunikatif (terdapat aktor, latar yang siswa sukai); 32% guru menjawab pendekatan harus
berbasis klinis (konsultatif) guru dengan siswa atau sebaliknya dan 14% guru menjawab
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memberikan latihan soal dan PR kepada siswa. Diagram upaya yang dilakukan guru seperti
gambar 7 berikut.
14%”'

32% | 45%

= Menerapkan model pembelajaran yang menarik
Soal cerita menggunakan bahasa komunikatif (terdapat aktor, latar yang siswa sukai)
Pendekatan Klinis (konsultasi) guru dengan siswa atau sebaliknya

Gambar 7. Diagram upaya guru mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan masalah soal
cerita matematika

Berdasarkan gambar 7 di atas upaya mengatasi kesulitan siswa dalam pemecahan masalah
soal

cerita adalah dominan pada (1) soal cerita menggunakan bahasa yang komunikatif
(terdapat aktor, latar yang siswa sukai) dan (2) pendekatan harus berbasis klinis (konsultatif) guru
dengan siswa atau sebaliknya. Menurut Suyadi, (2000) teori bahasa yang dianggap sebagai dasar
pengembangan bahasa dalam soal cerita adalah teori bahasa komunikatif. Artinya adalah agar
pemakaian bahasa mencapai tingkatan komunikatif, dituntut adanya kemampuan pemakainya
untuk tidak saja menghasilkan kalimat-kalimat yang gramatikal, tetapi juga dapat menggunakan
kalimat-kalimat itu sesuai dengan konteks komunikasinya. Hasil penelitian Sumarwati (2013)
menunjukkan bahwa melalui pembuatan soal cerita dalam bahasa komunikatif oleh guru dapat
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika. Dalam pembuatan soal cerita, guru lebih
mudah melakukannya dengan menggunakan metode parafrase dan analogi. Soal cerita buatan guru
yang dibuat sesuai dengan kompetensi komunikatif siswa dapat meningkatkan kinerja siswa dalam
memecahkannya. Soal cerita buatan guru lebih mudah dipahami siswa jika ada aktor, setting, serta
tema yang disukai dan sesuai dengan pengalaman siswa.

Ongstad (Gafoor et al., 2015) menyatakan bahwa kemampuan siswa mengelola bahasa
matematika melibatkan alat bantu matematika (representasi) sehingga memiliki hubungan erat
dengan kemampuan menggunakan alat bantu atau representasi matematika. Artinya, siswa
mengalami kesulitan dalam bahasa matematika apabila siswa mengalami kesulitan dalam
representasi matematika. Handayani et al. (2014) dalam penelitiannya bahwa siswa dapat
merepresentasikan gagasan matematis secara lengkap baik simbol, grafik, gambar dan tulisan
untuk menyelesaikan masalah pada soal cerita tidak lepas dari strategi guru pada pembelajaran,
yaitu melakukan wawancara Kklinis kepada siswa. Wawancara klinis memberikan dampak positif
dengan kriteria sangat tinggi dalam mengatasi kesulitan representasi matematis siswa baik bahasa,
simbol, dan visual. Sebelum diberikan wawancara klinis siswa hanya mampu merepresentasikan
gagasan matematis berkaitan dengan simbol matematis. Pendapat lain yang sama, yaitu dari
Wijaya (2015) merekomendasikan pendekatan pengajaran konsultatif.

Lebih lanjut, Wijaya (2015) mengemukakan bahwa pendekatan konsultatif adalah sebuah
pendekatan dengan lebih banyak waktu konsultasi dan dialog. Pembelajaran yang dilakukan guru
harus memberikan waktu guru sendiri dalam melakukan investigasi dalam diskusi antara guru dan
siswa. Studi ini menunjukkan bahwa banyak guru terbiasa menjelaskan soal cerita langsung tanpa
memberi siswa waktu untuk membaca, menjelaskan soal cerita tanpa memberi siswa kesempatan
untuk berpikir terlebih dahulu, atau memberikan instruksi khusus. Sedangkan, pendekatan
pengajaran konsultatif adalah kebalikan dari itu, pendekatan konsultatif terbukti efektif dalam
membantu siswa menghadapi masalah dengan sintaks (kalimat) yang kompleks. Berdasarkan urain
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hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat merangkum temuan penelitian dalam gambar
berikut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Diperoleh upaya guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam bahasa dan representasi
matematis (kata, frasa, kalimat, wacana, visual dan simbol) pada pemecahan masalah soal cerita.
Berdasarkan hasil pemecahan masalah soal cerita yang dilakukan siswa bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam bahasa matematis dengan rata-rata skor hasil tes luring (kata = 9,05; frasa =7,79;
kalimat = 5,84; dan wacana = 5,44) dan rata-rata skor hasil tes daring (kata = 9,95; frasa = 9,33; kalimat
= 7,87; dan wacana = 6,92). Kesulitan representasi matematis rata-rata skor hasil tes luring (visual =
4,89 dan simbol = 5,32) dan rata-rata skor hasil tes daring (visual = 6,53 dan simbol = 6,96). Faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut adalah siswa dominan pada konsep, prosedur, penalaran
dan spasial. Upaya yang dilakukan guru, yaitu 9% guru menjawab menerapkan model pembelajaran
yang menarik; 45% guru menjawab soal cerita menggunakan bahasa yang komunikatif (terdapat aktor,
latar yang siswa sukai); 32% guru menjawab pendekatan harus berbasis klinis (konsultatif) antara guru
dengan siswa atau sebaliknya dan 14% guru menjawab memberikan latihan soal dan PR kepada siswa.
Sedangkan, saran peneliti selanjutnya harus melibatkan lebih banyak guru dalam mengembangkan
soal cerita matematika yang kontekstual, karena hanya gurulah yang lebih mengetahui situasi dan
lingkungan belajar siswa sesungguhnya. Guru-guru matematika harus dapat mengembangkan soal
cerita matematika yang menggunakan bahasa yang komunikatif dan autentik dalam pembelajaran
dikelas.
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